BABIII

PROFIL DAN SUMBER DANA NON HALAL DI KOPERASI JASA
KEUANGAN SYARIAH (KJKS) MANFAAT

A. Selayang Pandang

Berawal dari sebuah kesadaran akan minimnya pemahaman ummat
tentang pentingnya sebuah lembaga keuangan yang berbasis syariah di
Surabaya. Maka, muncullah sebuah gagasan untuk mendirikan Koperasi Syariah.

Sehingga hadirlah Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Manfaat, yang
merupakan lembaga keuangan berlandaskan prinsip syariah Islam. Didukung
oleh tenaga yang terampil dan berpengalaman dengan sistem program yang
terkomputerisasi. Serta siap melayani dalam menangani setiap transaksi sesuai
hukum ekonomi Islam.

KJKS «Manfaat” merupakan salah satu bentuk ikhtiyar dalam fangka
memajukan perekonomian masyarakat khususnya bagi para anggota. Adapun
yang mendasari KJKS “Manfaat” adalah untuk meningkatkan taraf hidup
kesejahteraan anggota dan masyarakat dengan menghidupkan roda
perekonomian dalam bentuk usaha kegiatan perdagangan yang produktif serta
memberikan pendampingan dan pembinaan bagi anggota Yang sudah

menjalankan usaha.
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Maka tidak ada lagi keraguan bagi umat muslim yang ingin pengelolaan

dana secara profesional menurut aturan syariat Islam. Bermuamalah dan

menjalankan perekonomian islami, karena sesungguhnya Allah SWT telah

‘menegaskan riba tidak akan membuat manusia mulia disisi-NYA (QS. al-Rum:

39)

Tujuan dan M aksud

1.

2.

Mewujudkan ekonomi umat yang produktif dan berkesinambungan.

Menciptakan peluang lapangan pekerjaan dalam rangka pencapaian sasaran
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan umat yang diridhoi Allah dunia
dan akhirat.

Memperluas kesempatan berusaha serta menumbuhkan wirausaha yang

mandiri.

. Membangun Lembaga mikro yang kuat tatanan kelembagaannya dengan

dikelola oleh sumber daya manusia yang handal, terdidik dan terampil.
Membantu Usaha Mikro dalam penyediaan modal kerja dan memacu

pertumbuhan ekonomi mikro di daerah sasaran.

. Membentuk dan membina kualitas Sumber Daya Insani, pengusaha dan

pekerja usaha mikro.

. Membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran di wilayah

Surabaya khususnya.
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C. Kelembagaan
SEKILAS

Nama KJKS MANFAAT

J1. Perumdos ITS blog W no. 10 Surabaya-Jawa
Kantor Pusat

Timur

J1. Gayung Kebonsari No. 46, ruko Graha Indah
Kantor Operasional

Kav. A-7 Surabaya
Telepon (031) 72468620
Email kiksmanfaat@gmail.com
WebBlog http://www.kjks-manfaat.blogspot.com
Tanggal Berdiri 29 Desember 2006
Tanggal Beroperasi 11 April 2007
Jenis Usaha Jasa Keuangan Syariah

KJKS Manfaat adalah sebuah lembaga yang berbadan Hukum dengan
Nomor Badan Hukum: 63/BH/XVI1.37/2007 Tanggal : 11 April 2007. Dalam
operasionalnya telah memiliki kelengkapan usaha berupa SIUP, TDP, dan

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWB) No. 02.607.444.3-606.000.



D. Struktur Organisasi

Dewan Pengawas Syariah
1. Ahmad mudhoffhr, Lc., MA

2. Drs. Syamsul Ma’arif

Pengawas Koperasi

1. Ketua : Suyadi, S.E

2. Anggota : Qodar Iswanto, Amd

3. Anggota : Rachmad Wiyono, Amd
Pengurus Koperasi

1. Ketua : DR. Aries Sulisetyono

2. Sekretaris : Drs. Ali Mustofa

3. Bendahara  : M.M. Munir, S.T., MT

Pengelola
1. Manager : Saifuddin, S.Sos
2. Bag. Keuangan : Sumarlina, S.E

3. Bag. Pembiayaan : Yani, S.Pd

4. Bag. Funding : Kartika Dewi, S.Pd
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E. Prinsip Kexja
KJKS “Manfaat” beroperasi atas dasar prinsip syariah Islam menetapkan
budaya lembaga yang mengacu kepada sikap akbléqul' karimah (budi pekerti
yang mulia), terangkum dalam lima sikap dasar yang disebut SIFAT, yaitu:
1. $iddig, yaitu bersikap jujur terhadap diri sendiri, orang lain, dan Allah SWT
2. Istiqamah, yaitu bersikap teguh, sabar dan bijaksana
3. Fatanah, yaitu profesional, disiplin, menaati peraturan, bekerja keras dan
inovatif.
4. Amanah, yaitu penuh rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan
melayani mitra usaha
5. Tablig, yaitu bersikap mendidik, membina dan memotivasi (para pegawai dan

mitra usaha) untuk meningkatkan fungsinya sebagai khalifah di dunia.

F. Visi dan Misi
Visi:
“Memberikan manfaat dan kesejahteraan kepada anggota, usaha mikro, usaha
kecil dan stake holder”
Misi:
1. Mengembangkan lembaga keuangan Islam yang kuat, terpercaya dan

memiliki jaringan yang luas.
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2, Mengembangkan sumber daya insani (SbI) yang profesional, cerdas, inovasi
dan bertaqwa.

3. Memberikan kepercayaan bagi para mitra kerja serta rasa aman bagi semua
kalangan yang menikmati jasa lembaga.

4. Berkomitmen tinggi menjadi lembaga keuangan yang murni sesuai syariah
serta berorientasi kepada usaha mikro dan kecil,

Koperasi syariah sebenamya berlaku untuk semua orang atau universal.
Siapa saja dapat memanfaatkan jasa keuangan koperasi syariah. Sistem syariah
telah memberikan manfaat bagi banyak kalangan.

Dalam pelaksanaan visi dan misi diatas, KJKS manfaat memiliki motto

“bermanfaat untuk semua”

. Prinsip Dasar Produk-Produk Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Manfaat
1. Prinsip titipan atau simpanan “a/- Wadi ’ah”

Al-Wadi’ah adalah akad titipan yang mempunyai barang atau uang
kepada pihak yang diberi kepercayaan untuk keselamatan, keamanan, serta
keutuhan harta titipan tersebut, atau dapat diartikan sebagai titipan murni
dari satu pihak yang lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus

dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendakinya.
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Pemberian bonus tidak dilarang dengan catatan tidak disyaratkan
sebelumnya dan jumlahnys tidak ditetapkan dalam nominal atau presentasi
secara advance, tetapi betul-betul merupakan kebij akan koperasi.

Berdasarkan jenisnya, akad Wad7’ ah ada dua:

a. Wadi’ah yad Amanakr.
1) Aplikasi di koperasi Safe deposit box
2) Penyimpan tidak boleh memanfaatkan barang/uang titipan
3) Penyimpan dapat mengenakan biaya penitipan
b. Wadi’ah yad Dhamanalr.
1) Aplikasi di koperasi giro dan simpanan
2) Penyimpan boleh memanfaatkan barang/uang titipan
3) Keuntungan sepenuhnya menjadi milik penyimpan

4) Penyimpan dapat memberikan insentif (bonus) kepada penitip

2. Prinsip Kerjasama “Mudarabal’
Mudarabah merupakan akad antara pemilik dana sebagai “sahibul
mal’ dengan koperasi sebagai pengelola dana “Mudarib” untuk mengelola

dana dan memperoléh keuntungan serta dibagi sesuai dengan nisbah yang

disepakati pada awal akad.
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Berdasarkan jenisnya ada dua akad dalam mudarabak.

a. Mudarabah Mutlagah; Aplikasi di koperasi merupakan investasi tidak
terikat berupa deposito atau simpanan.
b. Mudarabsh Muqgayyadal; Aplikasi di koperasi merupakan investasi
terikat.
Untuk produk mudarabak:
a. Sistem basil tidak dapat memastikan keuntungan dimuka, karena harus
memperhitungkan hasil investasi
b. Secara finansial tidak ada kepastian sistem bagi hasil lebih besar/kecil
dari bunga dan sebaliknya, tergatung pada besarnya indeks hasil
investasi dari koperasi syariah manfaat
c. Sistem bunga akan lebih ringkas tapi tidak adil dan potensi
memberatkan
Sekilas produk-produk simpanan KJKS Manfaat dengan sistem
Mudarabah Mutlaqal.
a. Si QUAT (Simpanan Qurban dan Aqiqah Bermanfaar)

Sixnpanan ini membantu merencanakan nasabah untuk bisa
berQurban dan Agiqah dengan tepat waktu. Sistemnya adalah
Mudrabah Mutlagah dan mendapatkan bagi hasil.

b. SiPINTAR (Simpanan Pendidikan Terpelajar)
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Simpanan dengan perencanaan bagi putra putri nasabah yang
ingin menempuh dunia pendidikan. Sistemnya adalah Mudarabah
Mutlaqah dan mendapatkan bagi hasil.

c. Si FITRI (Simpanan Idhul Fitri)

Simpanan untuk mempersiapkan hari raya Idhul Fitri dengan
lebih terencana. Sistemnya adalah Mudarabah Mutlagah dan
mendapatkan bagi hasil.

d. Si WALI (Simpanan Walimatul Ursy/Pernikahan)

Membantu bagi muda mudi untuk mempersiapkan pernikahan

lebih baik. Sistemnya adalah Mudarabah Mutlagah dan mendapatkan

bagi hasil.

3. Produk-Produk Penyaluran Dana
a. Mudarabal. Prinsip Bagi Hasil (Profit-sharing)

Secara teknis, Mudarabah adalah akad kerja sama usaha antara
dua pihak, dimana pihak pertama menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lain menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara
mudarabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak, sedangkan apabila rugi, ditanggung oleh pemilik modal selama

kerugian tersebut bukan akibat kelalaian pada pengelola. Seandainya
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kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola,
maka pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Pola transaksi mudarabah, biasanya diterapkan pada produk-
produk pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana,
mudarabah diterapkan pada: Simpanan dan simpanan berjangka.
Sedangkan pada sisi pembiayaan, muwdarabah diterapkan untuk
pembiayaan modal kerja.

Dengan menempatkan dana dalam prinsip mudarabah, pemilik
dana tidak mendapatkan bunga seperti halnya di koperasi konvensional,
melainkan nisbah bagian keuntungan.

Sedangkan dalam sisi pembiayaan, bila seorang pedagang
membutuhkan modal untuk berdagang maka dapat mengajukan
permohonan untuk pembiayaan bagi hasil seperti mudarabah. Caranya
dengan menghitung terlebih dahulu perkiraan pendapatan yang akan
diperoleh oleh nasabah dari proyek tersebut. Misalkan, dari modal 30
juta diperoleh pendapatan 5 juta/bulan. Selebihnya dibagi antara
koperasi dengan nasabah dengan kesepakatan dimuka, misalnya 60
persen untuk nasabah dan 40 persen untuk koperasi.

Musyarakah
Dalam sistem ini terjadi kerjasama antara dua pihak atau lebih

untuk suatu usaha tertentu. Para pihak yang bekerjasama memberikan
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kontribusi modal. Keuntungan ataupun resiko usaha tersebut akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

Dalam sistem ini, terkandung apa yang biasa disebut di koperasi
konvensional sebagai sarana pembiayaan. Secara konkret, bila nasabah
memiliki usaha dan ingin mendapatkan tambahan modal, maka bisa
menggunakan produk musyarakah ini. Inti dari pola ini adalah koperasi
syariah dan nasabah secara bersama-sama memberikan kontribusi
modal yang yang kemudian digunakan untuk menjalankan usaha. Porsi
koperasi syariah akan diberlakukan sebagai penyertaan dengan
pembagian keuntungan yang disepakati bersama. Dalam koperasi
konvensional, pembiayaan seperti ini mirip dengan kredit modal kerja.
Murabahah

Dalam prinsip ini, terjadi jual beli suatu barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang nilainya disepakati kedua belah
pihak. Penjual dalam hal ini harus memberi tahu harga produk yang ia
beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahan.
Misalkan membutuhkan kredit untuk pembelian mobil. Dalam koperasi
konvensional akan dikenakan bunga dan diharuskan membayar cicilan
bulanan selama waktu tertentu. Di sektor koperasi, suku bunga yang

berlaku mungkin saja berubah.
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Dalam sistem koperasi syariah, tentu saja produk seperti ini juga
tersedia. Namun bentuknya bukan kredit, melainkan menggunakan
prinsip jual beli, yang diistilahkan dengan murabahah. Dalam hal ini,
koperasi syariah akan membeli mobil yang nasabah inginkan terlebih
dahulu, kemudian menjualnya lagi kepada nasabah. Tapi, karena
koperasi syariah menalanginya dulu, maka pada saat menjual kepada
nasabah, harganya sedikit lebih mahal, sebagai bentuk keuntungan buat
koperasi syariah sudah disepakati di awal, maka nilai cicilan yang harus
nasabah bayarkan relatif lebih tetap.

Salam

Akad jual beli pesanan antara pembeli dan penjual, spesifikasi
(jenis, ukuran, jumlah, mutu) dan harga barang disepakati diawal akadd
pembayaran dilakukan dimuka secara penuh, apabila bank bertindak
sebagai penjual, kemudian memesan kepada pihak lain untuk
menyediakan barang disebut salam parallel, aplikasi, diterapkan untuk
produk agribisnis.

Istisna

Akad jual beli antara pemesan dengan penerima pesanan,
spesifikasi (jenis, macam, ukuran, mutu, jumlah) dan harga barang
pesanan disepakati diawal akad dengan pembayaran dilakukan sesuai

kesepakatan (dimuka, cicilan dan dibelakang), apabila bank bertindak
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sebagai penerima pesanan kemudian menunjuk pihak lain untuk

membuat barang disebut istisna parallel, aplikasi di perbankan,

manufaktur, industri kecil menengah dan kontruksi.

Jjarah

Secara teknis jjarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat)
atas suatu aset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah)
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan aset itu sendiri.

1) Obyek jjarah adalah manfaat dari penggunaan aset berwujud atau
tidak berwujud.

2) Umur manfaat adalah suatu periode dimana aset diharapkan akan
digunakan atau jumlah produksi/unit serupa yang diharapkan akan
diperoleh dari aset.

3) Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam
kontrak

4) Pemenuhan manfaat harus yang bersifat dibolehkan

5) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan
syariah

6) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk
menghilangkan jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan

sengketa
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7) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka
waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi
fisik

8) Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar nasabah kepada
koperasi sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan
harga dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa dalam ijarah.

9) Kelenturan dalam menentukan sewa dapat diwujudkan dalam ukuran
waktu, tempat dan jarak.

‘{;'Efab muntahiyah bi al-tamlik adalah jjarah dengan wa’ad
perpindahan kepemilikan obyek sjarah pada saat tertentu. Wa’ad adalah
janji dari satu pihak kepada pihak lain untuk melaksanakan sesuatu.

Pihak yang melakukan a/-jjarah al-muntahiyah bi al-tamlik harus
melaksanakan akad ijarah terlebih dahulu. Akad pemindahan
kepemilikan, baik dengan jual beli atau pemberian, hanya dapat
dilakukan setelah masa jjarah selesai.

Janji pemindahan kepemilikan yang disepakati diawal akad ijarah
adalah wa’ad yang hukumnya tidak mengikat. Apabila janjian itu ingin
dilaksankan, maka harus ada akad pemindahan kepemilikan yang

dilakukan setelah masa ijarah selesai.



61

H. Sumber Dana dan i’engalokasiannya

Pada awal pendiriannya, KJKS Manfaat memiliki modal sekitar 13 juta
yang didapat dari anggota yang terdiri dari 20 orang yaitu berupa simpanan
pokok dan wajib, serta dana penyertaan. Dalam rangka pengembangan KJKS
Manfaat, pada tahun 2007 mendapatkan fasilitas pembiayaan dengan sistem
qard dari BAZ Jatim sebesar 50 juta.

Dengan adanya bantuan dari BAZ Jatim ini, modal tersebut dikembangkan
melalui program-program yang telah dicanangkan sebelumnya, diantaranya
program funding: Si QUAT (simpanan qurban dan aqiqah bermanfaat), Si
PINTAR (simpanan pendidikan terpelajar), Si FITRI (simpanan idul fitri) dan Si
WALI (simpanan walimatul ursy/pernikahan). Adapun program lending
meliputi: mudarabah, musyarakah, murabahah, salam, istisna, ijarah dan gard.

Diantara program-program tersebut yang digunakan untuk menarik
nasabah adalah produk gard, yaitu sebagai pengenalan koperasi serta untuk
mendapatkan nasabah, karena produk qard merupakan pinjaman tanpa imbalan
artinya dalam pengembaliannya hanya pokoknya saja. Oleh karena itu banyak
nasabah yang tc;rtarik karena dianggap dapat membantu perekonomian mereka.

Ketertarikan nasabah terhadap salah satu produk dari KJKS Manfaat ini,
memberi jalan koperasi untuk mempermudah memperkenalkan atau

mempromosikan produk-produk yang lain, serta nasabah yang telah lama
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menjadi anggota koperasi dapat mereferensikan kepada orang lain untuk
bergabung dengan KJKS Manfaat.

Sejak awal bediri yaitu pada tahun 2006 sampai saat ini jumlah nasabah di
KJKS Manfaat sudah mencapai kurang lebih 800 nasabah, dengan adanya
nasabah yang semakin lama semakin meningkat, maka dana nasabah juga
semakin meningkat pula, oleh karena itu KJKS Manfaat bekerja sama dengan
bank koresponden, antara lain: bank Muamalat, BCA Syariah, bank Jatim
Syariah, Bank Syariah Mandiri, kerja sama tersebut dilakukan dalam bentuk
tabungan dan deposito.

KJKS Manfaat juga bekerjasama dengan koperasi atau BMT lainnya. Dari
kerjasama dengan bank koresponden dalam bentuk tabungan, KJKS Manfaat
menperoleh bagi hasil, sedangkan dalam bentuk deposito pada bank Jatim
Syariah dan Bank Syariah Mandiri mendapatkan tambahan aset berupa giro
bank. Hal ini karena untuk mempermudah koperasi dalam pengelolaan uang
nasabah yang semakin meningkat setiap tahunnya.

Adapun denda yang telah dipertentangkan hukumnya oleh para ulama
pada bab sebelumnya, oleh KJKS Manfaat ini bukan merupakan aset koperasi
melainkan dana yang terpisah dari aset koperasi sendiri, sedangkan
pengalokasian dana non halal atau denda ini disalurkan untuk kepentingan
umum, misalnya pembangunan jalan, pembangunan jamban, pembangunan

aliran air dan lain sebagainya.



